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<b>ABSTRAK</b><br>

Begonia isoptera merupakan salah satu spesies Begonia di Jawa yang memiliki distribusi luas dan variasi
morfologi tinggi, sehingga batasan spesies menjadi luas dan spesies menjadi kompleks. Analisis morfologi
telah dilakukan terhadap 74 koleks spesimen awetan B. isoptera di Herbarium Bogoriense BO
menggunakan 12 karakter vegetatif dan 7 karakter generatif untuk menentukan karakter diagnostik dalam
variasi morfologi B. isoptera kompleks, mengelompokkan B. isoptera kompleks berdasarkan kesamaan
karakter morfologi, dan melihat pola morfologi berdasarkan lokasi dan ketinggian. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa spesimen B. isoptera kompleks terbagi menjadi 3 kelompok utama, yaitu B. isoptera
kelompok hairy tangkai daun bertrikoma, B. isoptera kelompok glabrous tangkai daun gundul , dan B.
isoptera kelompok intermediate spesimen dengan perpaduan karakter antara kelompok hairy dan kelompok
glabrous . Pengel ompokan spesimen menggunakan Cluster Analysis menunjukkan bahwa spesimen B.
isoptera kelompok glabrous mengelompok ke dalam cluster 3 sedangkan spesimen kelompok hairy dan
intermediate tercampur dalam cluster 1 dan 2. Diagram pencar hasil Principal Component Analysisjuga
menunjukkan hasil yang serupa, yaitu spesimen B. isoptera kelompok glabrous memisah dari kelompok
spesimen lain serta umumnya berasal dari daerah Banten dan Jawa Barat pada ketinggian 0 ndash;600 m dpl
sementara spesimen B. isoptera kelompok hairy dan sebagian besar spesimen kel ompok intermediate
menjadi satu kelompok serta berasal dari daerah Jawa Barat dan Jawa Tengah pada ketinggian 1000
ndash;2200 m dpl.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Begoniaisopterais one of the most widespread species with highly varied morphological character Begonia
in Java, thus making it a complex species. Morphological analysis has been conducted using 12 vegetative
characters and 7 generative characters of 74 specimens collection in Herbarium Bogoriense BO to determine
morphological diagnostic character in B. isoptera complex, create groups based on its similarities, and
observe morphological patterns from different location and elevation. The analysis resulted in 3 groups of B.
isoptera complex 1 hairy B. isoptera petiole covered with trichome, 2 glabrous B. isoptera petiole not
covered with trichome, and 3 intermediate B. i soptera specimens with mixed characters between hairy and
glabrous group . Cluster Analysis showed that glabrous B. isoptera specimensis grouped into cluster 3 while
hairy B. isoptera specimens and most of intermediate B. isoptera specimens are mixed into cluster 1 and
cluster 2. Scatter plot from Principal Component Analysis also showed that glabrous B. isoptera tends to
separate morphologically with other specimens and are located in Banten and lowland West Java, between 0
ndash 600 m asl. On the contrary, hairy B. isoptera and intermediate B. isoptera clumped into one group and
are located in montane West Java and Central Java, between 1000 ndash 2200 m asl.
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